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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman yang berasal dari 

Amerika Serikat dengan beberapa spesiesnya termasuk spesies liar, yang tersebar 

secara merata di negara tersebut (Agustina, 2023). Tanaman tomat yang 

dikembangkan pertama kali ada di Meksiko dan telah menyebar ke berbagai negara 

seperti Eropa, China, Asia, termasuk Indonesia (Astiningrum dkk, 2020). Tanaman 

tomat termasuk dalam tanaman family solanaceae, berupa tanaman perdu semusim 

(Novianti dkk, 2022). Di Indonesia Tanaman tomat mulai dibudidayakan secara 

komersial sejak 1988 yang di inisiasi dengan introduksi varietas hibrida berasal dari 

Taiwan yakni Precious 375. Walaupun demikian, beberapa varietas lokal seperti 

gondol hijau, gondol putih dan mutiara telah banyak di budidayakan (Hidayati dkk, 

2012). Buah tomat dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu tambahan, buah segar, 

sayur, saus, minuman dan zat antioksidan yang banyak mengandung vitamin A dan 

C, mempunyai khasiat untuk mengatasi sembelit, gusi berdarah, menurunkan resiko 

kanker dan untuk kecantikan wajah (Rizal dkk., 2019). 

Produksi tanaman tomat di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat 

mengalami fluktuatif, pada tahun 2021 mencapai 1.019,23 ton/ha, sementara pada 

tahun 2022 mencapai 4.463,50 ton/ha, kemudian pada tahun 2023 mengalami 

penurunan produksi mencapai 2.415,00 ton/ha (BPS 2023). Rendahnya produkti -

vitas tomat di Kabupaten Majene dipengaruhi oleh banyak penyebab, salah satu -

nya disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum (Komunikasi langsung  Pak 

Mansur selaku bendahara kelompok tani Randang Balisa Lingkungan Sala Bulo 

Kabupaten Majene 21 Februari 2024). 

Beberapa kendala dalam upaya meningkatkan produksi tanaman tomat 

diantaranya, kondisi tanah yang kurang unsur hara dan berbagai serangan penyakit 

pada tanaman, salah satunya yang disebabkan oleh cendawan Fusarium  oxysporum 

dan jamur Pythium sp., penerapan teknik budidaya yang kurang tepat dan serangan 
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infeksi OPT cendawan fusarium oxisporum, ulat buah, kutu daun, dan belalang, 

(Nawariah, S., 2022). 

 Penyakit yang menjadi kendala terbesar adalah infeksi penyakit yang 

disebabkan oleh  fusarium oxysporum pada budidaya tomat. Pada umumnya petani 

dalam pengendalian penyakit  pada budidaya tomat masih menggunakan pestisisida 

kimiawi karena praktis mudah didapatkan di pasaran dan tingkat efektivitas yang 

siginifikan dalam membasmi penyakit sangat cepat sehingga penggunaanya tidak 

terlepas oleh para petani (Astuti 2016). Akan tetapi, dalam menggunakan pestisida 

kimia umumnya petani tidak memahami sisi negatif dari penggunaanya, ketika 

digunakan secara terus-menerus dan tidak menyesuaikan dengan aturan 

penggunaan yang tepat, maka akan mengakibatkan kegagalan dalam pengelolaan 

hama dan penyakit serta dapat memicu terjadinya resistensi hama maupun 

timbulnya permasalahan penyakit sekunder (Sutriadi dkk 2019). 

 Pengendalian biologis menjadi pengendalian alternatif yang bisa dilakukan 

karena relatif aman tidak memberikan pengaruh negatif terhadap lingkungan dan 

sekitarnya. Trichoderma  harzianum termasuk ke dalam jenis jamur saprofit tanah 

yang mampu berperan sebagai parasit terhadap berbagai jamur patogen dan bersifat 

antagonis. Trichoderma  harzianum menghasilkan etanol yang bersifat racun 

terhadap mikroba penyebab penyakit dan bertindak sebagai parasit terhadap jamur 

lainya. (Uruilal, dkk, 2017). Sementara tanaman Tagetes sp. sering digunakan 

sebagai tanaman inang serangga predator. Penggunaan tanaman ini efektif dalam 

mencegah nematoda dan organisme pengganggu tanaman lainya. Tagetes sp. juga 

sering dipakai sebagai bahan aktif herbisida dan anti cendawan. Senyawa yang 

terkandung dalam bunga Tagetes sp. yaitu flavonoid, patuletin, karotenoid, 

alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid. (Winarto 2010). 

Berdasarkan uraian diatas, Pada penelitian ini diharapkan akan memberikan 

pengaruh positif serta dapat mengurangi adanya penyakit pada tanaman tomat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun bunga Tagetes sp. dapat menekan perkembangan penyakit 

layu fusarium pada tanaman tomat? 

2. Apakah Trichoderma  harzianum dapat menekan perkembangan penyakit layu 

fusarium pada tanaman tomat? 
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3. Apakah kombinasi ekstrak daun bunga Tagetes sp. dan Trichoderma harzianum 

dapat menekan perkembangan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

trichoderma  harzianum dan ekstrak tanaman bunga Tagetes sp. serta 

kombinasinya dalam menekan infeksi penyakit layu pada tanaman tomat di 

lapangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai kemampuan Trichoderma  harzianum, dan 

ekstrak tanaman bunga Tagetes sp. dan kombinasinya dalam menekan infeksi 

penyakit layu pada tanaman tomat. 

2. Memberikan pengetahuan baru dan alternatif kepada masyarakat petani 

mengenai pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman tomat yang lebih 

ramah lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Tomat 

 Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman semusim 

yang termasuk dalam famili solanaceae mempunyai hubungan kekerabatan dengan 

cabai (Capsicum frutescens), terong (Solanum melongena) dan timun (Cucumis 

sativus L.) ( Suraniningsih, (2019). 

 Berikut adalah klasifikasi tanaman tomat menurut Suraniningsih (2019): 

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Magnolioplyta 

Class   : Magnolipsida 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Solonaceae 

Genus   : Solanum 

Spesies  : Solanum   lycopersicum 

2.2 Morfologi Tanaman Tomat 

2.2.1 Akar  

 Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut 

yang berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu 

dalam, menyebar ke semua arah hingga ke dalaman rata-rata 30-40 cm, namun 

dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi untuk 

menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. 

Oleh karena itu tingkat kesuburan tanah di lapisan atas sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan  tanaman  dan produksi buah, serta benih  tanaman yang  dihasilkan 

( Sutapa, G. N., 2016). 

2.2.2 Batang 

 Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang 

lembut tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus dan diantara bulu-bulu 

tersebut terdapat rambut kelenjar. Pada ruas batang mengalami penebalan dan pada 

ruas bagian bawah tumbuh akar-akar pendek. Selain itu batang tamanan 
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tomat dapat bercabang dan diameter cabang lebih besar jika dibandingkan dengan 

jenis tanaman sayur lainya. (Hamidi, A 2017) 

2.2.3 Daun 

 Tanaman tomat memiliki daun majemuk yang terdiri atas beberapa anak 

daun. Daun tumbuh secara berselang-seling pada batang tanaman dan posisi daun 

diantaranya semi tegak, horizontal, dan menggantung. Helaian daun menyirip 

(tidak memiliki anak tangkai daun) dan menyirip ganda (memiliki anak tangkai 

daun) (Syukur dkk, 2015). 

2.2.4 Bunga 

 Bunga tanaman tomat merupakan tipe bunga majemuk, yang menggantung 

pada tungkai rangkaian bunga. Terdapat banyak tipe rangkaian bunga, ada yang 

terletak diantara buku, pada ruas, ujung batang atau ujung cabang. 

Bunga tomat termasuk bunga sempurna, yang memiliki benang sari, bakal buah, 

kepala putik dan tangkai putik (Novitasari, V. 2019) 

2.2.5 Buah 

 Buah tomat berbentuk beragam mulai dari bulat sempurna hingga lonjong 

tergantung varietasnya, warna umumnya merah saat matang tetapi ada jika yang 

berwarna kuning, oranye, bahkan hijau tua. Ukuran bervariasi dari ukuran kecil 

seperti cery hingga sebesar bola tennis, berdaging lunak, berair, dan mengandung 

banyak biji. Rasa agak asam, manis, atau kombinasi keduanya, tergantung varietas 

dan tingkat kematangan. (Surbakti Br Senthya Erisa, 2016) 

2.2.6 Biji 

 Biji tomat adalah bagian dari buah tomat yang berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakan. Biji ini mengandung embrio tanaman baru yang akan tumbuh 

menjadi individu baru jika berada dalam kondisi yang sesuai. Ciri-ciri biji tomat ini 

memiliki bentuk pipih atau sedikit lonjong menyerupai ginjal, ukuranya cukup kecil 

sekitar 3-5 mm panjangnya sekitar 24 mm lebarnya, warna bervariasi mulai dari 

putih berkuningan hingga coklat, tekstur permukaan biji memiliki bulu-bulu halus 

dan jumlah biji dalam satu buah tomat sangat bervariasi tergantung pada varietas 

tomat (Widdhi Parasetya dkk, 2017) 
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2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

2.3.1 Iklim 

 Tanaman tomat dapat tumbuh baik pada daerah yang memiliki iklim tropis 

maupun sub-tropis. Tingkat curah hujan yang baik untuk tanaman ini adalah kisaran 

antara 750-1.250 mm/tahun. Keadaan tersebut sangat berhubungan erat dengan 

ketersediaan air tanah bagi tanaman tomat. Curah hujan yang sedang hingga tinggi 

juga dapat menghambat persarian. Kekurangan sinar matahari dapat menyebabkan 

tanaman tomat mudah terserang penyakit, baik penyakit bentuk parasit maupun 

non-parasit. Adanya sinar matahari yang memiliki intensitas yang tinggi akan 

menghasilkan vitamin C dan karoten (provitamin A) yang lebih tinggi yang akan 

membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat. Proses penyerapan 

unsur hara akan maksimal apabila pencahayaan terjadi antara 12-14 jam/hari, 

sedangkan intensitas cahaya yang di kehendaki tanaman tomat adalah0,25 mj/m2 

per jam (Wahyurini, E., 2021) 

2.3.2 Suhu 

 Suhu udara berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif maupun generatif. 

Suhu malam yang rendah dapat menimbulkan rangsangan pembentukan primordia 

bunga pada tanaman yang berasal dari daerah subtropis. Selama masa 

pertumbuhannya, tanaman tomat menghendaki suhu udara siang hari  ± 30°C.  suhu 

udara yang ideal dan berpengaruh baik terhadap warna buah tomat adalah ± 24°C-

27°C. Perbedaan temperatur siang dan malam yang terlampau tinggi menyebabkan 

rendahnya pembentukan bunga dan buah sehingga hasol produksi benih tomat pun 

rendah. Tanaman tomat tidak tahan terhadap suhu di bawah 10°C dalam waktu 

lama. Pada suhu sekitar 42°C, proses pembuahan terganggu karena serbuk sari 

menjadi steril. (Putri, R. A. 2019). 

2.3.3 Kelembaban  

 Pembudidayaan tanaman yang baik agar menghasilkan tanaman  tomat 

dengan kualitas bagus, maka perlu adanya perawatan khusus untuk merawatnya 

salah satunya yaitu memenuhi kebutuhan air yang dibutuhkan oleh tanaman 

tersebut. Dalam memenuhi kebutuhan air pada tanaman ini harus memperhatikan 

tingkat kelembaban tanah yang sesuai pada tanaman tomat. Tingkat kelembaban 

tanah yang ideal untuk tanaman tomat yaitu 80% (Risandriya, 2019) 
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2.3.4 Media Tanam 

 Secara umum, tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai 

tanah pasir sampai tanah lempung. Akan tetapi tanah yang ideal adalah tanah 

lempung berpasir yang subur, gembur, banyak mengandung unsur organik serta 

unsur hara dan mudah merembeskan udara (Hamidi, A 2017) 

2.3.5 Ketinggian Tempat 

 Tanaman tomat mampu tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi. 

Pertumbuhan tanaman tomat akan tumbuh baik dengan tanah yang gembur, sedikit 

mengandung pasir, kadar keasaman (pH) antara 5,5-7,0 dan banyak mengandung 

humus dengan pengairan yang teratur dan cukup (Novitasari, V. 2019) 

2.4 Agens Hayati Trichoderma  harzianum 

 
Gambar 2.1 hifa Trichoderma  harzianum (journal Agrifarm 2018) 

3.4.1 Klasifikasi Trichoderma  harzianum 

Klasifikasi Trichoderma  harzianum Sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Amastigomycota 

Sub Divisi : Deuteromycotina 

Kelas  : Deuteromycetes 

Ordo  : Monilialles 

Famili  : Moniliaceae 

Genus  : Trichoderma 

Species : Trichoderma  harzianum 

Trichoderma harzianum adalah cendawan saprofit tanah yang mampu 

berperan sebagai parasit terhadap berbagai jamur patogen dan bersifat antagonis. 

Trichoderma harzianum adalah cendawan yang termasuk ke dalam kelas 

Deuteromycetes dengan ciri-ciri mesileumnya berkembang dengan baik, dan septap 

bercabang. Pertumbuhan trichoderma secara berkelompok dengan cepat pada 
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daerah pertanian, hutang, rawa, padang rumput dan tanah gurung. Pada medium, 

pertumbuhan awal trichoderma berwarna putih setelah beberapa hari berubah 

menjadi berwarna kehijauan, (Nugrahati, S. 2021) 

Mekanisme yang terjadi oleh aktivitas Trichoderma  harzianum di dalam 

tanah yaitu sebagai kompetitor ruang dan nutrisi, menghasilkan etanol yang bersifat 

toksik terhadap mikroba penyebab penyakit dan bertindak sebagai parasit terhadap 

jamur lainya. (Uruilal et al., 2017). 

2.4.2 Morfologi Trichoderma  harzianum 

 Trichoderma  harzianum bersifat kosmopolitan di tanah dan di atas bahan 

kayu dan sayuran yang membusuk, ciri-ciri tanah yang terdapat trichoderma dapat 

menunjukkan warna lebih terang pada permukaan kayu atau material organik yang 

sedang terdegradasi, karena trichoderma berperang dalam penguraian liknin dan 

selulosa, (Suryanto,y., dkk 2022). Spesies Trichoderma  harzianum seringkali 

merupakan komponen dominan dari mikroflora tanah di habitat yang sangat 

bervariasi. Hal ini disebabkan oleh beragam kemampuan metabolisme spesies 

Trichoderma  harzianum yang sifatnya kompetitifnya dan agresif. Strain 

Trichoderma  harzianum jarang dikaitkan dengan tanaman, meskipun strain T.  

harzianum yang agresif menyebabkan penyakit yang signifikan pada jamur 

komersial (Jumadi O, dkk. 2021) 

2.4.3 Biologi Trichoderma  harzianum 

Trichoderma  harzianum merupakan genus jamur yang terdapat hampir 

diseluruh kondisi lingkungan spesies ini paling banyak ditemukan pada tanah di 

daerah dengan iklim sedang. Selain itu spesies ini juga dapat berkoloni pada 

tumbuhan perdu. Di alam, Trichoderma  harzianum merupakan jenis jamur yang 

pertumbuhanya cepat, produsen produktif spora dan juga penghasil antibiotik yang 

kuat bahkan dibawahnya lingkungan yang sangat kompetitif untuk ruang, nutrisi 

dan cahaya (Wanghunde dkk, 2016). 

Trichoderma  harzianum secara ekologis sangat dominan ditemukan di alam 

dengan strain beragam yang dapat tumbuh pada berbagai jenis lingkungan seperti 

di padang rumput, tanah pertanian, rawa, hutan, lingkungan dengan kadar garam 

tinggi, gurun, danau, udara, di sekitar hamper semua jenis spesies tumbuhan hidup, 

benih dan daerah dengan zona iklim (termasuk Antartika, Tundra dan Tropis). Saat 
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ini isolat Trichoderma  harzianum laut telah ditemukan dan akan di teliti lebih jauh 

untuk mengevaluasi potensi penggunaanya sebagai agen biocontrol halotolerant 

melawan Rhizoctonia solani dalam pertahanan sistemik pada tumbuhan 

(Wanghunde dkk, 2016). 

2.4.4 Pemanfaatan Trichoderma  harzianum 

 Trichoderma  harzianum dimanfaatkan sebagai pengendalian secara hayati 

Serta diketahui memiliki kemampuan antagonis terhadap cendawan patogen. 

Trichoderma  harzianum mudah ditemukan pada ekosisten tanah dan akar tanaman. 

Cendawan ini adalah mikroorganisme yang menguntungkan, avirulen, terhadap 

tanaman inang, dan dapat memparasit cendawan lainya (Nurjannah, N. 2020)  

 Trichoderma  harzianum disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula 

berfungsi sebagai agensia hayati (Abdhy, N. 2021). Cendawan Trichoderma  

harzianum merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara alami 

menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman Sepe, 

dkk, 2023). Cendawan Trichoderma  harzianum merupakan salah satu jenis 

cendawan yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai 

habitat yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai agens hayati pengendali patogen tanah (Sutari, NWS (2020). Trichoderma  

harzianum dalam peranannya sebagai agensi hayati bekerja berdasarkan 

mekanisme antagonis yang dimilikinya. Agen hayati Trichoderma  harzianum juga 

mampu mendekomposisi bahan organik menjadi unsur hara yang siap diserap 

tanaman (Lahati, 2022). Kemampuan masing-masing spesies Trichoderm  

harzianum dalam mengendalikan cendawan patogen berbeda-beda, hal ini 

dikarenakan morfologi dan fisiologinya berbeda-beda (Ivayani, 2018). Beberapa 

spesies Trichoderma  harzianum telah dilaporkan sebagai agensia hayati adalah T.  

harzianum yang terbesar luas pada berbagai tanaman budidaya. Dominasi 

Trichoderma  harzianum dari dalam tanah akan membuat lingkungan dan ekologi 

sekitar tanah menjadi lebih tahan terhadap perkembangbiakan patogen (Prasetiyo, 

2018). 
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2.5 Bunga Tagetes sp. 

 
Gambar 2.2 Bunga Tagetes sp. (Sukarman dkk, 2010) 

2.5.1 Klasifikasi Tagetes sp. 

 Klasifikasi bunga Tagetes sp.. menurut Sukarman dan Chumaidi (2010) 

adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Tumbuhan 

Ordo  : Asterales 

Keluarga : Asteraceae 

Suku  : Tageteae 

Marga  : Tagetes 

Spesies : Tagetes 

 Bunga Tagetes sp. diketahui mengandung senyawa karotenoid seperti 

lutein, betakaroten, alfaskaroten, zeaxatin, antraxabtin, yang merupakan pigmen 

alami yang berkontribusi pada karakteristik warna kuning, oranye, dan kemerahan 

dari jaringan tanaman termasuk daun, buah, dan bunga (Kurniawan, 2020). 

Karotenoid memiliki peran penting dalam fotosintesis, perkembangan, sebagai 

hormon stres, dan molekul pensinyalan pada tanaman. Bunga Tagetes sp. berwarna 

kuning diduga karena mengandung lutein dan jumlah besar karena lutein 

merupakan pigmen berwarna kuning. Karotenoid lutein ester telah diidentifikasi 

sebagai komponen pigmen utama pada bunga Tagetes sp. (Gong et al. 2012). 

2.5.2 Morfologi Tagetes sp. 

 Bunga Tagetes sp. tumbuh liar di Indonesia dan sangat mudah tumbuh di 

tanah ber-pH netral, panas, berdrainase baik dan cukup sinar matahari. Biasanya 

tanaman ini tumbuh tegak setinggi 0,6-1,3 m dengan panjang bunga berkisar 7-12 
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m. 10 cm berwarnah putih, kuning, oranye hingga kuning keemasan tergantung 

pada spesiesnya (Sukarman dan Chumaidi, 2010). 

2.5.3 Ekologi Tagetes sp. 

 Bunga Tagetes sp. merupakan tanaman yang banyak ditemukan di 

Indonesia, dan dapat tumbuh liar dengan baik pada lingkungan normal serta cukup 

sinar matahari. Di Indonesia tanaman ini umumnya digunakan sebagai tanaman 

pagar atau bunga potong, sedangkan di Kanada dan Amerika bunga ini justru 

dijadikan bahan untuk peningkat warna yang dicampur pada pakan ternak seperti 

unggas agar warna kaki dan paruhnya lebih kuning (Sukarman dan Chumaidi, 

2010). 

2.5.4 Manfaat Tagetes sp. 

 Manfaat Tagetes sp. dibidang pertanian, tanaman Tagetes sp. sering 

digunakan sebagai tanaman inang serangga predator. Penggunaan tanaman ini 

efektif dalam mencegah nematoda dan organisme pengganggu tanaman lainya. 

Tagetes sp. juga sering dipakai sebagai bahan aktif herbisida dan anti jamur. 

Minyak atsiri bunga Tagetes sp. efektif menghambat pertumbuhan bakteri, anti 

jamur serta sebagai larvasida (Winarto L 2010).  

 Bunga Tagetes sp. mengandung beberapa senyawa bioaktif yang diketahui 

dapat menghambat perkembangan jamur, bakteri dan beberapa organisme lainya 

yang dapat menyebabkan penyakit layu fusarium pada tanaman (Chandra, S. 2022). 

Menurut (Kurniati, F 2021) ekstrak Tagetes sp. efektif dalam menghambat 

perkembangan Fusarium oxysporum karena mengandung senyawa seperti 

flavonoid, saponin, terpenoid dan alkaloid yang memiliki kemampuan untuk 

merusak membran sel jamur. Dengan kerusakan ini, struktur sel jamur menjadi 

tidak stabil, sehingga fungsi sel terganggu dan jamur tidak dapat tumbuh dengan 

optimal. ekstrak Tagetes sp. juga dapat menghambat enzim dan metabolisme jamur, 

Senyawa dalam Tagetes sp. dapat mengganggu enzim penting yang dibutuhkan 

oleh Fusarium oxysporum untuk proses metabolisme dan pertumbuhannya. Tanpa 

enzim yang bekerja optimal, jamur akan sulit bertahan dan berkembang biak. 

Dengan demikian tanaman bisa tumbuh dengan baik karena terhambat dari 

serangan penyakit Raharjo, S. (2021).  
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2.6 Fusarium Oxisporum 

 

Gambar 2.3 Hifa fusarium oxysporum (Juniawan, 2015) 

2.6.1 Klasifikasi Fusarium  oxysporum 

 Fusarium  oxysporum adalah salah satu dari jamur yang sering sekali 

dijumpai pada tanah dan juga tanaman. Cendawan Fusarium  harzianum dari 

spesies Fusarium  oxysporum dapat menjadi penyebab penyakit layu fusarium pada 

tanaman (Juanda, 2009). Penyakit layu fusarium menyerang tanaman kacang, 

tomat, kubis, ubi jalar, cabai, pisang, tembakau, dan kapas (Purwita dkk. 2013). 

Infeksi jamur ini yang ditimbulkan ditandai dengan daun yang menguning, dan 

terjadi layu yang sebagian atau bahkan keseluruhan, batang bawah akan berubah 

warna kecoklatan, kekuningan, atau kehitaman. Jamur patogen ini akan menyerang 

tanaman pada saat kondisi tanaman kurang sehat atau pada saat kondisi tanaman 

kurang sehat atau pada saat terjadi pelukan pada bagian tanaman (Juniawan, 2015). 

 Klasifikasi Fusarium  oxysporum sebagai berikut : 

Kerajaan : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Bangsa  : Hypocreales 

Suku  : Netriaceae 

Marga  : Fusarium 

Jenis  : Fusarium  oxysporum 

 Fusarium oxysporum merupakan penyebab penyakit yang dapat 

menyebabkan matinya tanaman dan gagal panen, selain itu penularan penyakit 

berlangsung cepat terutama pada lahan yang bertopografi lereng karena penyebab 

penyakit ditularkan melalui aliran air (Heriyanto, H. 2019). Penyakit ini disebabkan 

oleh cendawan dalam genus fusarium. Gejala awal dari penyakit ini adalah 

menguningya dauh bagian bawah yang kemudian layu pada saat umur 63 hari 
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setelah tanam (HST). Serangan lebih lanjut akan menyebabkan tanaman layu secara 

keseluruhan dan tanaman mati. Hal tersebut sesuai dengan (Seebold 2014), bahwa 

gejala awal penyakit ini adalah tanaman menajdi layu terutama pada siang hari, 

kemudian daun-daun bagian bawah menguning dan terkulai. Penyakit ini juga dapat 

menyebabkan gugurnya daun tanaman tomat. Cerkauskas (2005) juga 

menambahkan bahwa menguningnya daun terkadang terjadi pada salah satu sisi 

tanaman, berwarna cokelat dan kering. Batang tanaman yang sakit apabila dibelah 

menunjukkan bekas pembuluh yang berwarna cokelat. Hal ini sesuai dengan 

semangun (2000), bahwa pada potongan batang tomat yang terserang Fusarium 

akan terlihat berkas pembuluh yang berwarna cokelat (Ghufron, M., dkk  2017). 

2.6.2 Morfologi Fusarium  oxysporum 

 Jamur Fusarium  oxysporum memiliki koloni yang berwarna putih atau 

disertai warna ungu. Koloni Fusarium  oxysporum umumnya memiliki 

mikrokonidiu dengan jumlah yang banyak dan memiliki sel tunggal yang berbentuk 

oval, dan berdinding tebal. Sedangkan konidifor pada Fusarium  oxysporum 

merupakan tangkai yang pendek (Sutejo dkk., 2008). 

 Fusarium  oxysporum adalah fungsi aseksual yang menghasilkan tiga spora, 

yaitu mikrokonidia, dan klamidospora. Mikronidia adalah konidia yang tersusun 

dari 1-2 sel dan yang banyak dihasilkan di setiap lingkungan bahkan pada saat 

patogen berada pada pembuluh inangnya. Klamidospora merupakan 

pembengkakan di hifa, yang memiliki dinding yang tebal dan dihasilkan didalam 

makronidia atau di ujung miselium tua. Klamidospora adalah bentuk spora yang 

berada stadium yang dapat bertahan di berbagai cuaca. 

2.6.3 Mekanisme Penyebaran Fusarium  oxysporum 

 Fusarium  oxysporum hidup sebagai saprofit dan parasit pada berbagai 

macam tanaman. Fusarium  oxysporum menginfeksi bagian pembuluh dan 

menyebabkan kematian pada tanaman. Jamur ini akan menginfeksi tanaman 

melalui akar tanaman yang luka dan berkembang di jaringan pembuluh tanaman. 

Jika jaringan pembuluh mati dan keadaan lembab jamur Fusarium  oxysporum akan 

membentuk spora dapat melalui angin, alat pertanian, atau air (Juniawan, 2015). 

 Penularan jamur Fusarium  oxysporum dapat pula berlangsung pada kondisi 

tanah atau rimpang dari tanaman yang sakit.infeksi awal melalui tanah biasanya 
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terjai di pangkal leher batang yang langsung menempel dengan tanah. Pangkal leher 

batang akan berubah menjadi berwarna putih keabuan dan berbentuk spora jamur 

yang aktif. Jamur ini mampu bertahan lama dan tumbuh berkembang bekembang 

baik pada suhu 24-27 ℃ (Tarigan, 2003). 

2.6.4 Gejala Infeksi 

 

Gambar 2.4 Gejala infeksi fusarium 

 Gejala awal infeksi jamur Fusarium  oxysporum pada tanaman yaitu adanya 

perubahan warna pada daun yang paling tua menjadi kekuningan (Khumaira, 2023). 

Untuk melihat perbedaan daun tua dengan daun muda tanaman tomat yaitu, daun 

tua cenderung berwarna hijau tua sedangkan dengan daun muda memiliki warna 

hijau cerah (Supriati, 2015).    Daun yang terinfeksi akan layu dan mengering, tetapi 

tetap menempel pada tanamanya. Kelayuanya akan berlanjut ke bagian daun yang 

lebih muda dan tanaman akan segera mati. Batang tanaman akan tetap keras dan 

hijau pada bagian luar tetapi pada jaringan vaskular tanaman, terjadi luka sempit 

berwarna cokelat. Jamur ini terjadi pada bagian pembuluh xilem. Akibat gangguan 

pada jaringan xilem, tanaman menunjukkan gejala layu, daun menguning, dan mati 

(Semangun, 2000). 

 Gejala infeksi jamur Fusarium  oxysporum pada tanaman cabai merah 

adalah menguningnya daun mulai dari bagian tepi daun selanjutnya menjadi coklat 

dan mati secara perlahan (Prasetyo, 2022). Hal ini disebabkan infeksi patogen pada 

tanaman melalui luka pada akar akan masuk ke dalam jaringan xilem melalui aliran 

air yang menyebabkan terhambatnya proses penyebaran air dan unsur hara ke 

seluruh bagian tanaman terutama pada bagian daun tua (Nurkarimah, 2024). 

Penyakit layu fusarium dapat menyebankan matinya tanaman secara mendadak, 
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bila menginfeksi bagian pangkal batang sehingga menyebabkan kerusakan 

(Semangun, 2001). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian terdahulu dari pemanfaatan Trichoderma  harzianum diantaranya: 

 Fadly Abdi Rizal (2021). Pengaruh Tricoderma Sp dan Pupuk NPK Organik 

Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanu 

Melongena). Interaksi Trichoderma sp dan NPK organik nyata terhadap semua, 

parameter pengamatan, diantaranya tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman berat buah/buah gram, jumlah 

buah sisa tanaman. Perlakuan terbaik kombinasi dosis Trichoderma  harzianum 7,5 

g/tanaman dan NPK organik 15 g/tanaman (T3N2). Beberapa sumber penelitian 

sebelumnya telah banyak membuktikan mengenai efektivitas waktu pemberian 

Trichoderma  harzianum dalam mengatasi layu fusarium pada tanaman tomat 

varietas ratna. Perlakuan yang paling efektif dalam menghambat penyakit layu 

fusarium yaitu dengan pemberian Trichoderma  harzianum pada saat 7 hari sebelum 

tanam dengan hasil persentasi pelayuan sebesar 0% (Hardianti, 2014). Menurut 

Novita (2011) melaporkan bahwa aplikasi Trichoderma  harzianum pada media 

tanam berperan untuk mengendalikan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat 

dengan hasil terbaik pada perlakuan 50g Trichoderma  harzianum / 8 Kg media 

tanam. Hal ini sejalan dengan penelitian Sopialena (2015), yaitu mengatakan bahwa 

kombinasi perlakuan varietas tanaman tomat dengan penanaman Trichoderma  

harzianum sebanyak 40 g memberikan hasil intensitas serangan terendah. 

Pemberian jasad antagonis terhadap patogen ke dalam tanah menyebabkan 

bertambahnya populasi antagonis di dalam tanah sehingga terjadi penekanan dan 

penurunan populsi patogen yang juga menyebabkan kemampuan patogen untuk 

menginfektasi juga berkurang (Oka, 1995) Trichoderma  harzianum adalah jamur 

yang memiliki adptasi luas, paling banyak terdapat didalam permukaan tanah 

(Kalay dan Talahaturuson, 2014). 

2. Penelitian terdahulu pemanfaatan ekstrak Tagetes sp. (Tagetes sp.) 

 Surya Chandra (2022) dengan judul penelitian uji toksitas ekstrak methanol, 

Tagetes sp. erecta L terhadap bakteri xanthomonas oryzae pv.oryzae penyebab 

penyakit  terihawar daun bakteri pada tanaman padi sawah ( Oryza sativa L.) secara 
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IN-VITRO. Berdasarkan hasil penelitianya yang telah dilakukan, pemberian 

ekstrak Tagetes sp. mampu memberikan pengaruh nyata dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri xanthomonas oryzae secara in vitro. Konsentrasi yang terbaik 

ekstrak bunga Tagetes sp. yang optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

xanthomonas oryzae adalah kosentrasi 10% hal ini diduga kandunngan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada bunga Tagetes sp. sangat kuat dan stabil. 

 Penelitian Lestari (2018) menunjukkan kemampuan tanaman Tagetes sp. 

menekan intensitas serangan hama ulat bawang (Spodoptera oxygua Hubner). 

Berdasarkan data-data tersebut maka dapat dikatakan bahwa tanaman Tagetes sp. 

mempunyai potensi membantu menekan serangan berbagai macam hama dengan 

cara yang lebih aman bagi lingkungan (Kurniati, F. 2021) 
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Kerangka pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka pikir 

 

Parameter pengamatan 

 Daya perkecambahan 

benih 

 Tinggi tanaman 

 Jumlah daun 

 Jumlah cabang 

 Insidensi Penyakit 

 Keparahan penyakit 

 Pembungaan 

 Jumlah buah per 

tanaman 

 Berat buah per tanaman 

 

 Pengendalian penyakit 

Fusarium oxysporum tanaman 

tomat menggunakan bahan 

alami 

Perlakuan yang akan diteliti : 

 Trichoderma  harzianum 

 Ekstrak bunga Tagetes 

sp. 

 

 

Pengendalian penyakut 

tidak efektif dan efisien  

Penggunaan Trichoderma  harzianum dan 

ekstrak Tagetes sp. untuk menekan infeksi 

penyakit layu Fusarium oxysporum pada 

tanaman tomat 

 

 Penggunaan ekstrak marigold(Tagetes sp.) dan Trichoderma  

harzianum untuk menekan infeksi Fusarium oxysporum pada tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaplikasian ekstrak Tagetes sp. dan Trichoderma  harzianum dapat 

mempengaruhi serangan penyakit layu Fusarium oxysporum pada semua 

perlakuan, selain itu juga memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman tomat. 

2. kombinasi penyemprotan ekstrak Tagetes sp. dan Trichoderma  harzianum 

(P5) merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini, yang mana ekstrak 

Tagetes sp. dan Trichoderma  harzianum mampu menekan perkembangan 

penyakit Fusarium oxysporum dan juga memberikan hasil terbaik pada 

aspek produksi tanaman tomat 

5.2. Saran 

 Pada penelitian ini dengan perlakun ekstrak Tagetes sp. dan Trichoderma  

harzianum perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan faktor lain seperti 

penambahan pupuk organik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dalam media 

tanam yang cukup untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

tomat yang lebih baik lagi. 
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